V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebebasan dalam menciptakan karya memunculkan motivasi dalam
perancangan ide atau gagasan. Gempa di Jogja dan dapat bangkit
kembalinya segala aspek kehidupan karena adanya kasih sayang. Ide
muncul untuk dapat diwujudkan menjadi suatu karya.

Berbagai ragam motif kain batik secara spiritual mempunyai maksud
agar dapat memberikan kekuatan, bimbingan, pembentukan watak, dan
dapat memberikan pengarahan menuju kesempurnaan hidup kepada
pemakainya sesuai dengan simbol-simbol yang ada pada motif batik
tersebut. Motif batik Grompol/ memiliki filosofi berkumpul atau bersatu,
dengan memakai kain ini diharapkan berkumpulnya segala sesuatu yang
baik, seperti rezeki, keturunan, kebahagiaan hidup, dan lain-lain. Motif
batik Sido Asih memiliki filosofi: sido berarti jadi dan asih berarti sayang,
agar pemakainya disayang oleh semua orang.

Penciptaan karya tekstil dengan bahan batik didasari oleh keinginan
untuk menciptakan karya seni yang memiliki nilai keindahan serta
mengandung pesan dan makna karya yang diciptakan, bertolak dari
rekaman-rekaman yang dialami dalam perjalanan hidup, kadang-kadang
muncul pada permukaan kesadaran seiring dengan realitas yang
dihadapi, selanjutnya ber.keinginan untuk merefleksikannya kembali ke
dalam bentuk-bentuk visual. Bersumber pada rekaman-rekaman dan

refleksi itu, maka diangkat sebagai konsep penciptaan seni kriya tekstil
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dengan penginterpretasian Grompol dan Sido Asih sebagai simbol dalam
merepresentasikan perjalanan atau pengalaman-pengalaman tersebut.

Penciptaan karya seni “Grompol/ dan Sido Asih Sensasi Peraduan”
adalah suatu wusaha penulis dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan wacana baru tentang peraduan di kamar pengantin yang
belum pernah dibuat orang lain. Pengubahan susunan dan peletakan
serta pengembangan dari motif grompol dan sido asih dimaksudkan
untuk menciptakan motif baru tanpa menghilangkan filosofi yang diyakini
dan untuk menambah keharmonisan dan keselarasan bentuk dipadukan
dengan kayu dan bambu. Dalam proses penciptaan dilakukan eksperimen
dan pencarian bentuk melalui pembuatan sketsa dengan kreativitas dan
imajinasi dalam perwujudan sering kali banyak timbul hal-hal yang
datang diluar rencana atau hasil yang tidak sesuai tapi semuanya
tergantung dari bagaimana kita menghadapinya seperti halnya penulis
alami.

Berkumpul ~dan kasih sayang yang menjadi ide tema dalam
penciptaan karya seni ini ditengah-tengah proses pembuatan karya
cobaan datang, ibunda sakit dan hanya ditempat tidur yang kadang tak
sadarkan diri dan kadang sadar, tapi karena naluri keibuanya saat-saat
sadar masih dapat membelai-belai kepalaku sambil mengucap kata-kata
do’a dan pesan yang akan selalu kuingat dan ditempat tidur inilah ide-ide
karya akan arti kasih sayang semakin kuat, begitu besarnya arti kasih
sayang, saling mengasihi sama-sama untuk saling mendo‘akan, dari segi

waktu mungkin dapat dikatakan menghambat penyelesaian tapi disisi lain
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justru menambah keyakinan akan manfaat kebenaran, tujuan dari
penciptaan karya ini.

Saat banyak tamu dirumah dan melihat akan desain yang ada selalu
timbul pertanyaan dan ungkapan dari mereka, selama ini untuk acara
pernikahan, batik hanya untuk busana saja ternyata diruang
pengantinpun dengan batik selain indah juga mengandung filosofi yang
tepat.

Perencanaan yang sudah siap kadang kala masih tidak sesuai dengan
harapan, saat batik grompol/ diwarnai bersamaan dengan batik sido asih
ternyata warna yang terlihat hasilnya berbeda karena jenis kain yang
berbeda, ada rasa cemaé ditambah dengan waktu yang sudah harus
segera selesai ada ketidakpuasan maka satu demi satu dicoba untuk
dilihat kembali dan seolah semuanya menjadi tidak baik dan akhirnya
dicoba untuk dipasang secara keseluruhan menjadi utuh, ternyata indah
hanya kurang mewah.

Semangat timbul kembali dengan melihat indahnya karya secara utuh
yang tinggal perlu penambahan payet dan hiasan lain serta batu-batu
putih, bunga dan lain-lain. Kesan mewahpun muncul dan sesuai untuk
raja sehari atau sang pengantin.

Untuk dapat lebih memasyarakatkan motif batik tidak hanya untuk
tingkat daerah atau nasional saja, maka timbul pula ide untuk agar karya
bisa diterima di tingkat internasional, penulis mencoba karya batik untuk

peraduan dibuat video yang diperagakan oleh orang asing.
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B. Saran-saran

Untuk meningkatkan dan mempertahankan eksistensi karya seni yang
telah diciptakan khususnya seni kriya tekstil, perlunya komitmen
bersama untuk senantiasa berperan aktif dalam sosialisasi di masyarakat.
Sehingga karya-karya yang telah diciptakan itu tidak semata-mata
menjadi kekayaan pribadi yang tertimbun atau terbungkus, banyak
seniman/kriyawan yang masih belum dikenal namanya tetapi berprestasi
seperti mutiara-mutiara _dalam pasir, cobaan tidaklah selalu
dikatakan sebagai hambatan tinggal bagaimana kita
menyikapinya.

Sosialisasi akan filosofi batik perlu ditingkatkan itu dapat dilakukan
dengan mengikuti - atau menyelenggarakan pameran = atau dengan
membentuk wadah yang dapat menampung sekaligus merespon gagasan
seniman/kriyawan. Diperlukan sosialisasi informasi tentang apresiasi seni
kepada masyarakat sehingga hasil yang dicapai tidak hanya bagi
kriyawan semata tetapi juga bagi masyarakat luas yang pada akhirnya

akan meningkatkan taraf hidup bagi sang kriyawan.
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